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Puji dan syukur penulis panjatkan kehad.irat Al-Iah

Sl{T, yang telah menberikan kekuatan sehingga penulisan

makafah inj. sel-esai. Penulisan makalah ini bertujuan un-

tuk mengisi kegiatan Diskusi Ilnriah Himpunan Mahasiswa

Jurusan Bimbingan dan Pen;ruluhan Masyarakat (BPIri) I'aku1-

tas Dakwah IAfN fnram Bonjol Pad-ang.

Penulis tidak lupa mengucapkan teriroa kasih kepad.a

Tbu Ketua Jurusan PPB FfP fKIP Pad-ang yang telah memberi-

kan kepercayaan kepad-a penulis untuk menjadi pemakalah

dalam acara-ini. Begitu juga kepada pengurus HIMA BFI'I

tr'akuLtas Dakwah IAfN fB Padang, yang telah bersusah pqyah

terutama untuk tenrujud.nya makalah ini sehingga sampai -

kepada peserta. Juga ucapan terina kasih penulis sampai-

kan kepad.a semua pihak yang telah membantu penulisan ma-

kalah ini dengan judul "Aktualisasi Bimbingan Konseli-ng

Dalam Mengantisipasi Perubahan Sosia1".

Dalan f.*shlsi ini penulis nenerima sumbang saran

yang sifatnya membangun untuk perbaikan di masa yang akan

datang. Harapan semoga tulisan yang sederhana ini berman-

faat bagi kita semua, khususnya bagi yang sedang berkarya

di bidang binbingan dan konseling.

Padang, Mai 1991
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I,TENGANTTSTPAST PERI]BAEAN SOS].AJ

T.. TENDAqULUAN

Pemb:ngunan Nasional bertujuan untuk mencapai ma-

syarakat yang adil d.an makrour. Untuk mewujudkan tuju-
an pembangunan ini, dilaksanakan pembangunan di berba-

gai bidang. Salah satu diantaranya adalah pembangunan

di bida.n6 penC.rdikan.

Pendrd.ikan sebagai selah satu bidang paling Ee-

nentukan kesejahteraan dan kemajuan bangsa mendapat

perhatian utama. Berbegai upaya dan sebagian besar bi-
aJ.'a pemb3ngunan digunakarr untuk pembangunan bidang pen-

didikan. Sistim pendid.ikan iiasional yang berdasarl<an

Pancasila terus-nenerus diupayakan dalan rangka mening-

katkan kualitas sunber daya manusia dan pembangunan

manusia Indonesi.a seutuhnya serta seluruh masyarakat

fndonesia (GBHN, 198e).

neningkatkan kualitas manusia tidak lain adalah

melakukan berbagai upaya untuk mengembangllan sumber

d.aya raanusia. Mengembangkan sumber Ca,ya manusia menSan-

dung permasalah yang cukup komplek. Ha1 j-nr tidak ter-
lepas dari ikatan sistj-m politik yeng be11a}ra, sistim
sosi-a1 , sistim ekonomi dan corak boCaya bangsa fnC.ine-

Pengembangan sumber daya maus-ia bertu;uan agar
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b"rasa fndon.sra n.nJadl manusia ;.,ang berkra)-itas, ;ra.itu
bangsa yelg nanpu nenjadi pel-eku perbangun,rn. Mampu rnel.-

kuken penyesuai diri dengan kemajuan ilmu psn3etahu:n dar

t olmn'l nei

$ebageinana diketahui kemajuan ilnu pengebrh'.r:n dan

teknologi dalan era globalisasi, n'embawg pengaruh C=n pe-

rubahan d.al-am kehidupan menusia. Perubahan itu terjadi
dalam segala sehor kehidup:n, baik polotik, ekonorni, .se-

sial budaya dan pertahanan kearRanan. Perubahan ini beraki-
bat pada peninghan dan kualitas dan kesejahteraan hidup.

Di gatu pihak masyatakat yang dapat rnemenuhi tuntutan ke-

butuhan hidupnya dan rnanpu menyesuaikan diri, punya pan-

dangan yang positif terhadap perubahan tersebut. Di sisr
lain masyarakat merasakan pengaruh yang sifatnya negatif,
terutana mereka yang tidak manpu melakukan penyesuaian

diri dengan tuntutan zanan dan tudak manpu memenuhi tun-
tutan kebutuhan hrdup secara 1ayak. Keadaan ini akar ber-

akibat timbulqya frustasi, kecemburuan sosial , tingkah 1a-

ku menyimpang, rumah tangga tidak harrnonis, tergan3gu ke-

sehata.n mental, rendahnya produktivitas kerja, meurunr\ya

prestasi belajat dan sebagainya.

Untuk membantu mas;zarakat supa;za narxpu melE.kukan pe-

nyesuaian diri dan dapat meroenuhi kebutuhan hiCup secera

layak, safah satun.va adalag mel-a1ul pengenbanr"an sunber

da;ra manusia rnelalui pendidikan (dala:l arti luas). Pen-

didikan d.i sini adalah penCiiik:r jalur sekolah dan jalur
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i::: rllr:- sik2p. Senue aspek ini merupaken sa1-i: l:es:1-..:::t

seb.6:r. suatu sistem. Aspek-aspek l-ni seline :l:;::-u:tg
satu sama 1a.in, yang secalra fungsional menuju paCa satu

tujuan yang diharapkan. Ketid.ak selmbangan aspek-espek

ini akan neng6anggu integrasi manusia Cengan d.j_ri dan

lingkunganrgra. Dalam posisi ini peranan bimbingan dan

konselrng dapat dibi carakan.

Birnbin3:: C',r. Kcnselin8 (BI() paCa CasarnJ/a trerupakan

sUatu beltuk perla}:uan (pelayanan, treatrnent) yang sifat-
nya inCividual CaIan 1i:rgkup psikolcSi, konseling den pst-
arv w u: aPr.

Dalam penyelenggaraan binbrn'.-rn dan honseling tidak Capat

dilepaskan dari lata-r belakang disiplrn ilru psikclogi,
Clsanping ilmu-i1mu sosial lain yan6 nerberi sunbar3ar-r pa-

da pengcmbanE?n profesi BK. Deng:n pengetahu:n psikolo5i,
seoranB konselor akan r.'rarpu ncnahp-ni latar belakang dina-
mir:c nci r-.nr noi ioni e35er 3h yane dihadapi klien d:n orang

yang membutuhkan pelayanan BK. Sejal"n Cen=an p.nget:.b,:.n

d:sa:' psikologi, sangat penting artfnJr. n:nguasai prinsip-
prrnsip, azzs-azzs dan teknik-teknik petubahan tingkah 1a-

ku d.alam psi kologi-kons:3 i r.1.

ACapun yang rnenjadi permasel:har sekai'al; ai.:1ah ba-

gaimana suatu konsep BK dalam 1in;rup ;endlCr!::n u:ir.rk
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su:.-,ba: i:=': :ir-,.lsie

d:1an 1ieli3.up"n sos j-al

berirenban6 d.cng:n pe sat.

TT. PEMBAHA.SAN.

Saat ini bengsa Tndonesia ber.aCa dalarn bal.lr:--.:, rtglc -
balisasirr Cunla t:np. b2tas, beik Calam arus inlornasi,
ekononli, politik dan budaya. Sebagaimana diurarkan di at:s
b:.hvta pernbangur?n akan ner::ba\^/a perubahan sosial. Makin

cepat pembanguiltn dJ_pacu, makin cepat pula perub.han sosi-
al terjadi. Keadaan ini untuk sebagatan masyarakat bahkan

mempakan kejutan. Masyarakat akan dihadapkan pada kcnCisl

lrang membingungkan pada satu sisi, kondisi yang cerah tragi
yang d.apat neniknati hasil penban6unan"d.i sisi 1ain. Ma-

sJrarakat yang gagal C.:1an ne1akuk.. penJresuaian dirj- akan

menj:di frustasi, bingung dan neurotis.
KcnCisi kompetitif Calarn arus rcobilisasi sosial yang

bergerak cepat serta perubahan strabifikasi sosial Cari
tatanan kehidupan yang berlalc.: sebelurnqya, akan rnembutuh-

kan Caya peqyesuaian yang kuat dai: Ientur. Tidek semua

orang akan berhasil, rnereka yang ga6a1 akan mengenbangkan

pola prilaku yang menrrnjukkan gejala-gejala salah perLwesu-

aian diri. Ha1 ini Capat ben^rr-,.juC .i; erhanbatr5,a pemenuhan

kebutuhan, ketid.ak harmonisan hubun5an soslal di runah

tangga dan masyarakat , har,rbatan C u 1e: pendi dikan C:^n iunra
kerja, menurunr\ya prestasi Can crodukt r-,'r,. : s ker;: Can

' -riilil/,i;ir,r,
. : ili:
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d^\- -^i Fr. -

Dr1.'- k^:^.i:-. scri:1 ;,r^:; :'-:i l:",n1'l :'j.t:^ h^--i^,
C:r l-e:libat. Tni ce:u;-;lrir suatu plosos Can ,iin.:il:^.

Drran nroscs akan terjaCi dinamika penyes'r"ien (.Fc-^dJ,r.-

nir- ) ian akan teljaCr penata.an lrembalj- pros,.i,1 'l:c1r....r

yan3 ber'1aku selama ini. ualan penataan proses bela;a-

ini trdak senua anggota nasyarakat akan nanpu be r; a-1an

den3an sendirinya. Banvak d.iantara mereka yang menbutuh-

krn dtrlrun3ra, bi nbrn lar Can ba.ntuan Cari oreng-ol.nr JrDn--

rnemilii:r keahfian dalan bidang ini. Dalam kondisi d.emil<r-

an keberadaan BrnbinSpn dan Kcnseling sanea-' Ciper'1uker.

Bimbinlan dan kcnseling sebagai salah satu bentuk pe-

layanan, membantu individu dalam mencapai tingkat keroandj.-

rianr5/a. Pada lenbaga pendidikan binbingan dan konseling

akan menbantu individu untuk mencapai perkenbarrgan yang

optimal sejalan d.engan tujuan Bend.id.ikan Nasionalr. Di atas

sud.ah dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Ilasional , adafah

untuk xneningkatkan kualitas bangsa fndinesia.

Menurut hayitno (1990 t 1) manusia yang berkualitas
dan utuh adalah manusia yang telah berhasil mengembangkan

keenpat d.imensi pribadinya, yaitu dimensi ind.ivid.ual, di-
nensi kesosialan, d.imensi kesu$tlaan dan d.iroensi kebera-

gamaan secara serasi, selaras dan seimbang. Selanjutqya

dijelaskan perkembangan d-imensi keindividualan d.iarahkan

agar seorang individu berkembang dengan "akurr yang teguh,

positf, prod.uktif dan d-inamis. Untuk perkembangan dimensi
t
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ini perlu-ditunjang dan diimbangj- d,en6an perkembangan di-
mensi kesosialan. Perkembangan dimensi kesosialan diarah-
kan agar seseorang mampu berinteraksi, berkomunikasj-, ber-
gaul dan hidup bersama orang fain. Perkenbangan dimensi

ini hanya mungkin bila d.imensi kesusilaan juga berkenbang.

Dimensi kesusilaan d.iarahkan kepada kemampuan seseorang

untuk menatuhi norma moral , etika dan berbagai aturan ke-

hidupan bersama orang lain. Dimensi keempat adalah d.imen-

si keberagamaan, yang memungkinkan individ.u d.apat hid.up

seimbang, serasi dan selaras untuk kehidupan dunia dan

akhirat.
Dalam kenyataan perkembangan keempat d.i-mensi d.i atas

yang sering kita jumpai adalah pribadi yang kurang berkem-

bang dan rapuh, kesosialan yang panas dan longgar, kesusi-
laan yang rend.ah dan keberagaDaan yang dangkal. Hal ini
jelas menbawa akij.bat yang buruk pad.a perkenbangan pribadi
individu.

Bi-nbingan dan konseli-ng dapat mengantj-sipasi keadaan

di atas, sesuai dengan tujuan alan =fE:lgai p elay anaa bimbing-

an d.an konseling. Tujuan pel-ayanan BK adalah untbk memban-

tu ind.ividu menjadi pribadi yang mandiri. Intlivid-u yang

mandiri akan marnpu xnenJalankan lina fungsi pokok kemandi-

rj-an ; yaitu nengenal diri sendiri dan lingkungan, meneri-

ma d.iri sendj.ri dan lingkungan secara positif d.an dinamis,

nampu menganbil keputusan secara tepat, d.apat nengarahkan

d-iri sesuai d.engan keputusan yang telah cliambil dan pad.a

I
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akhir4ya nanpu untuk trEwujud.kan diri sesuai dengan poten-
si yang dimiliki.

Sedangkan fungsi binbingandan konsei_in[ adalah.fung-
si pencegahan, fungsi pengobatanr.. fuagsi penyaluran d.an

fungsi pengenbangan. tr"ungsi pencegahan berarti bimbingaa

akan nembantu ind-ivid.u agar terhind.ar dari rnasalah yang

nungkin d.apat terjad.i. Fun$si pengobatan berarti bimbingan

yarrg diberikan akan menbantu individu lepas dari masafah

yang alihadapir\ya. tr'ungsi pengembangaD akan membantu ind.i-
vidu untuk nengenbangkan potensi d,iri yang mungkin dapat

meninbutkan masalah bila tid.ak d.iatasi. Sed.angkan fungsi

penyaluran akan diarahkan untuk membantu ind.ivid.u untuk

ur4rngaralrlren diri sesuai dengan potendi yang diniliki.
Individ.u yang nand.iri mampu roelakukan penyesuaian d.e-

ngan dinamika perubahan kehid.upan sosial yang sangat cepat.

Kead.aan ini dapat berlangsung d.i lelbaga sekolah, lembaga

kerja dan masyarakat .

Binbingan darr konseling dalam mengembangkan usahaqya

nenberikan pelayanan kepada individu tid,ak hanya sebatas

pada lembaga pendidikan sekolah seperti yang selama ini.
Pelqyanan BK sudah roenembus dunia kerja dan masyarakat.

Oleh karena itu konselor sekarang harus mampu menberikan

pelayanan baik di sekolah, d-i lembaga kerja dan d.i nasya-

rakat. EaI j-ni sesuai dengan pendapat Chiless dan Ej-ken

(dalan hayitno, 1990 ; 9) yang mengatakan profesi konse-

ling itu bersifat nult id.imensional. Konselor bekerja sama

' l "'''"'-''r!r1!5i{h\:
r- ' l ';lil'i?
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dengan sisrva, guru, orang tua, administrator dan masyara-

kat. Konselor bekerja d.engan masalah-masalah emosional,

pendidikan d-an pekerjaan. Konselor melakukan pekerjaan

yang menunjang perkenbangan, pencegahan dan perbaikan.

Selanjutnya dijelaskan bahwa d-alan menjalankan fungsi ke-
prof esionalamJra, konselor di masa d-atang bisa bekerja di
sekolah, di lembaga formal , di lembaga non formal, ili de-

sa dan di kota. Atau d.engan kata lain konselor masa d.epan

dapat bekerja di nana saja dan pada sernua aspek kehid.upan.

Melihat tantangan yang dihadapi konselor d.i masa de-

pan, maka lenbaga penghasil konselor, organisasi profesii.

konselor, konselor d-an calon konselor dapat meningkatkan

keahlian dan keprofesionalanrqra. Konselor yang profesional

adalah rnereka yang neniliki keahlian, tanggung jawab dan

rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang

kuat. Untuk itu konselor profesional harus memiliki kuali-
fikasi kompetensi yang meroadai, yang meliputi intelelrbual,
sosial. spritual , pribad-i, moral dan lrofesional.

(eqyataan d-i lapangan nenunjukkan bahwa konselor ne-

Inegang tiga peranan penting, yaitu sebagai konselor-yang

berfolupeten rnaFpu menberikan pelayanan BK secara tepat.

Sebagai konsultan r yaitu orang yang nanpu nela}rukan berba-

gai konsultasi dengan pihak-pihak yang terkait dan sebagai

koordinasi dalam keseluruhan kegiatan pend.idikan. Agar.kon-

selor d.apat mengembangkan ketiga peranan.ini pengembangan

lapangan kerja profesi konselor perlu mendapat perhatian.

f
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Lapngan kerja dari lingkungan sekolah d.ikembangkan ke Iu-
ar lingkungan sekolah. Ha1 ini dapat dilakukan mengingat

sifat, hakekat dan sasaran pel4yanan BK di lingkup sekolah

dan luar sekolah tid.ak jauh berbed.a. Sehubungan dengan haI

ini hayitno (1991 :/) mengungkapkan bahwa dafam ha1 pe-

ngerbian, pendekatan, netod-a dan cara pe147anan konseling

di sekofah dan luar sekolah obyeknya secara prinsipll . ti-

clak jauh berbeda. Perbedaaan yang menyolok hanya pada la.ri-

abel yang nenyangkut karalrberistik klien C.an kond'isi ling-

kurgan.

Bimbingan dan konseling harus mampu menjawab t ant ang-

an yang dituntut oleh kebutuhan pembangunan dan berbagai

irnplikasinya pada sebagi-an besar anggota masyarakat. Untuk

hal ini beberapa raodel pelqyanan BK sebagai hipotesis da-

pat dikenbangkan.

Pertanar suatu pengemban8an modet BK dalam perspelrbif

kesehatan mental. Model ini ditlasarkan pada asumsit bahwa

ri[aIam proses perubahan sosial yang berlangsung secara . ce-

pat, akan senakin banyak anggota masyarakat yang mengalami

"shock'r dan salah penyesuain diri dengan berbagai aspek ke-

hiclupan. Inpilikasi dari hal ini timbul berbagai perilaku

yang negatif, yaitu tingkah laku yang tidak seinban6r se-

hingga Eenyebabkan berbagai gangguan psikologisr m enuruu\ya

produlrbifitas baik dataro pekerjaan maupun ,sebagai anggota

masyarakat. Untuk nengantisipasi keadaan ini perlu diken-

bangkan pelqyanan BK yang menitik beratkan pada fungsi

?
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preventif, kuratif d.an motivat if.
Kedua, pengembangan mod-e1 BK d.aLam perspelrbif pening-

kat an potensi sumber d.aya nanusia dalan LinEKUD organisi-
g!. Model BK ini d.iproyeksikan untuk bergerak terutama

di lembaga-lembaga lain di luar sekolah yang nembutuhkan

pelayanan BK. Pelayanan BK d-i sini bertujuan membantu pe-

ningkatan prestasi dan prod.ulrbivitas kerja. Dalarn mengem-

bangkan model BK d.i atas, kiraqya perlu mendapat perhatian

secara khusus falrbor budaya, perkembangan dan perubahanrqra.

tr'akbor budaya sangat erat- kaitalnya d.engan persepsi dan

sikap pandang terhadap arti prestasi dan produlrtifitas '

kerja. Misalnya pada masyarakat yarrg beblm siap untuk ber-
kompetisi secara perorangan, naka penberian hadiah atas

prestasi peroraDgan tidak tepat. Dengan d.emikian, memper-

timbangkan faktor bud4ya akan dapat membantu nemperlancar

hubungan konsel-or dengan k]ien dalam pemecahan masalah

atau dalan neningkatkan prod.ulrbivitas kerja.dan notivasi
berprestasi.

Untuk menj alankan profesi BK ad-a empat unsur pokok

yan6 saling terkait dan saling rnembutuhan, yaitu organisa-

si profesi konseling, para konselor d.i lapangan, lembaga

pend,i-d.ikan honselor d-an para calon konselor (kqyitno r

t1990). Selanjutnya dijelaskan keempat unsur pokok ini
haurs saling nembina, menbesarkan dan menjunjung tinggi
pekerjaan binbingan d.an konseling.

Dewasa ini lembaga pendidikan konselor da1am ha1 ini

L
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Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dengan prog-

rarn stud-i Bimbingan dan Konseling pada IKIP dan FKIP se

lndonesia, telah menyelenggarakan pendidikan yang mengacu

pad.a kompetensi konselor sesuai dengan Unjuk Kerja lufusan

(Uru). Meqyiapkan tenaga konselor yang sesuai dengan III(L

menungki-nkan konselor bekerja secara kompetent karena dari

awal pentlidikan mereka telah dipersiapkan d.engan dasar-da-

sar teori keilnuan atau rasionalt t elanik-t eknik khusus,

sarana dan perlengkapan pendukung yang menunj ang pekerjaan

konselor secara efktif dan efision.
IJE, merupakan suatu suatu pedomana kegiatan yang ha-

rus tlitanpilkan oleh konselor dalam rangka pelaksanaan tu-
gas dan atau pengembangan profesi BK. Dalam IlE, telah ter-
lihat kemungkinan konselor mampu nemberikan pelayanan di

berbagai bidange diantaranya :

'1 . Mengorganisasikan dan mer5rusun program BK.

2. Mengumpulkan, mengolah, menafsirkan dan menggunakan

d.at a.

7. Mengad.akan konselinS.

4. Mer4yelenggarakan BK kelompok dan Bimbingan konseling

belaj ar.

5. Memberikan binbingan karis, informasi pendidikan dan

j abat a.n.

6. Merqyelenggarakan konferensi kasus.

/. Konseling keluarga.

B. Konsnltasi khusus, dan sebagainya.

''"' 'ii i!?T Fi?'P'dslA[l)A\i
:. i ::AA?i9

I
I

a

I

!



a
a a



tl I

a
f

!

Dalam memberikan pelayanan kepaia kl-ien seorang kon-

selor harus menil-iki pengetahuan tentang hakekat manusia.

Konselor rnalandasi pekerjaanr5za pada prinsip pelayanan

yarg menempatkan pelayanan untuk kepentingan klien. Kon-

selor juga mend.asari hubungan konseling dengan azas-azas

yang mejunjung tinggj- harkat d.an martabat manusia. Seper-

ti azas kerahasiaan I azag kesukarelaan, azas keterbukaan

d.an azas kegiatan.
Ialam melakukan pelayanan konselor d.apat memberikan

lqyanan secara individu dan secara kelompok. Nanun ciri-
khas dari pelayanan tetap menjadi sentral pelayanan, yaitu

mernbantu individu untuk roenj ad.i pribad-i yang manCiri.

rI]. PENUTUP.

1. Kesinpulan.

Pel4yanan Bimbingan dan konseling dapat menganti-

sipasi perubahan sosiaf netalui berbagai jenis pelqyan-

an, baik dalam bentuk pelayanan indis-idu maupun pelqyan-

an kelompok. Untuk ini perlu d.ikembangkan nodel pengem-

bangan BK yang memungkinkan pelayanan dapat d.iberikan

di sekolah dan tli luar sekofah. Tujuan pelayanan t e::.u-

tana untuk meningkatkan prestasi d-an motivasi baik d-i

bidang belajar maupun d-i bidang pekerjaan.

Untuk d.apat memberikan pelayanan dengan baik kon-

selor harus neniliki pengetahuan, keterampifan dan ni-
1ai sikap yang sesuai dengan tuntutan kompetensi konse-

1or. Untuk itu empat unsur pokok yaitu konselor di la-
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pangan, lembaga penghasil konselor, organisasi profesi

dan calon konselor harus saling membina untuk menj,ngkat-

kan kualitas pela;'anannya.

2. Saran.

Dari urun pikiran yang d.isampaikan di atas, baik

berupa permasalahan, tantangan dan harapan yang diha-

dapi profesi konselor, di.harapkan dapat menggu.gah se-

mangat kita untuk bertliskusi Buna melrcari nodel rpela-

yanan yang lebih sesuai dengan sasaran l4yanan yang

akan d.iberi layanan. Sernoga tulisan ini berrnanfaat da n

dapat dijadikan bahan dasar dalam diskusi kita ini.
Terima kasih.
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